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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya, dapat diambil 

kesimpulan bahwa proses morfologis dalam ungkapan pantang-larang pada 

masyarakat Minangkabau di Nagari Aia Bangih Kecamatan Sungai Beremas yang 

ditemukan adalah sebagai berikut. 

1. Proses afiksasi yang terdiri dari prefiks ba- yang terdapat pada kata 

bapayuang, bacomin, bacokak; prefiks di- yang terdapat pada kata 

diondokan, disapo, dicibik, dan dicomua; prefiks mang- yang terdapat pada 

kata manganduang; prefiks many- yang terdapat pada kata manyamboliah, 

manyangkukan, manyapu, manyambuang; prefiks ta- yang terdapat pada 

kata takopik, tasapo; prefiks mam- yang terdapat pada kata mambunuah, 

mamindahan, mambade, mambontan; prefiks man- yang terdapat pada kata 

mancoliak; prefiks ma- yang terdapat pada kata malintang, prefiks sa- 

yang terdapat pada kata sasuku; sufiks -an yang terdapat pada kata 

ondokan, ampean; konfiks ka-an yang terdapat pada kata kakoingan; 

konfiks ma-an yang terdapat pada kata malahian, maidukan; dan konfiks 

pa-an yang terdapat pada kata pancoliakan. 

2. Proses reduplikasi yang terdiri dari reduplikasi keseluruhan (penuh) yang 

terdapat pada kata sonjo-sonjo, cibik-cibik, monuang-monuang, giang- 

giang, reduplikasi sebagian (parsial) yang terdapat pada kata cik-moncik, 

reduplikasi dengan perubahan bunyi dan penambahan afiks yaitu 
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prefiks ta- yang terdapat pada kata takonciang-konciang, prefiks ma- yang 

terdapat pada kata manunjuak-nunjuok prefiks ba- yang terdapat pada kata 

babaliek-baliek, dan konfiks di-an yang terdapat pada kata dilocik-locikan, 

dan reduplikasi sebagian berafiks pada kata baghighimah. 

3. Proses pemajemukan atau penggabungan bentuk dasar dengan bentuk dasar 

lainnya yang terdapat pada kata anak gadih, sungkah daqhah, paja kociak, 

panjang lidah, dan kata anak bujang. 

5.2 Saran 

Dalam penelitian ini, penulis meneliti bentuk proses morfologis dalam 

ungkapan pantang-larang pada masyarakat Minangkabau di Nagari Aia Bangih 

Kecamatan Sungai Beremas. Agar penelitian ini mendapatkan hasil yang lebih 

maksimal penulis menyarankan penelitian ini dapat dilanjutkan dari sisi yang 

berbeda. 
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